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Abstract

In facing the global transition towards an open knowledge economy, Jambi Province
encounters complex challenges such as digital inequality, agrarian governance issues, and
the sustainability of its natural resource-based economy. This study aims to map the
direction, trends, and research gaps in global literature related to regional economic-
business dynamics relevant to the context of Jambi, as well as to evaluate their
implications for evidence-based public policy formulation. Employing a Systematic
Literature Review (SLR) and bibliometric approach, this study analyzed 123 Scopus-
indexed articles (2000-2025), following the PRISMA protocol and utilizing Bibliometrix and
VOSviewer for analysis. The results reveal seven dominant thematic clusters, namely
participatory governance, ecosystem sustainability, agribusiness value chains, agrarian
conflicts, smallholder productivity, socio-ecological transformation, and consumer
preferences for sustainable products. There is a notable gap in the literature concerning
the integration of Jambi’s development strategies based on open information systems,
digitalization of farmer cooperatives, and data-driven cross-sector policy approaches.
Jambi's position in the global research landscape remains marginal, marked by low levels
of international collaboration. This study recommends strengthening open research
ecosystems, fostering triple helix partnerships, and developing regional economic policies
supported by geospatial information systems.
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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu pusat pertumbuhan startup di wilayah Asia Tenggara.
Keterbatasan akses terhadap pembiayaan sering kali menghambat potensi pertumbuhan
dan keberlanjutan para pelaku Startup di Indonesia. Oleh karena itu, strategi inovasi dalam
program pembiayaan atau pendanaan menjadi kunci dalam mengatasi hambatan ini dan
membuka jalan bagi perkembangan yang lebih signifikan. Pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan analisis desk research dengan
menggali data dari berbagai sumber sebagai data sekunder. Dari hasil analisis yang
dilakukan diperoleh bahwa pendanaan membawa dampak yang positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan dan perkembangan serta keberlanjutan pelaku usaha startup. Hal ini
dapat dilihat bahwa salah satu sumber pendanaan adalah dari Badan Riset dan Inovasi
Nasional melalui skema pendanaan Riset Inovasi untuk Indonesia Maju (RIIM) Startup dan
telah mendanai sebanyak 74 startup dengan total pembiayaan sebesar Rp. 24 Milyar dalam
kurun waktu (2022 — 2024). Pendanaan tidak hanya berasal dari BRIN melainkan dari
Perguruan Tinggi, Kementrian/Lembaga dan Lembaga litbang lainnya. Dukungan yang kuat
dari berbagai pihak akan mendorong semakin matangnya ekosistem startup di Indonesia,
yang pada akhirnya masa depan dan perkembangan usaha startup di tanah air akan
menjadi lebih besar dan kuat. Dengan berbagai inovasi, kreativitas, dan semangat
wirausaha yang kuat dari para pelaku usaha startup di Indonesia, mampu dan siap
menaklukan tantangan dan bersaing secara global.

Kata Kunci: desk research; inovasi; pendanaan; program; startup

PENDAHULUAN

Dalam menghadapi dinamika

inovasi. Digitalisasi memainkan peran
sentral dalam pertumbuhan ekonomi
modern, di mana kontribusinya
terhadap PDB meningkat dari 1,2%

ekonomi global yang terus berubah,

dunia kini tengah bertransisi menuju

open knowledge economy sebuah
era ekonomi berbasis pengetahuan
terbuka  yang ditopang oleh
digitalisasi dan keterbukaan data.
Transformasi ini menandai
pergeseran dari ekonomi berbasis
sumber daya fisik menuju sistem
yang mengedepankan aset tak
berwujud seperti data, keterampilan,
dan inovasi. Menurut World Bank,
transisi ini ditopang oleh empat pilar
utama: regulasi yang mendukung
penciptaan pengetahuan, pendidikan,

infrastruktur ~ digital, dan sistem

(2016) menjadi 2,4% (2020), didorong
oleh adopsi teknologi, model bisnis
berbasis platform, dan layanan
berbasis cloud yang diproyeksikan
mencapai USD 832 miliar pada 2025.
Sementara itu, keterbukaan data
menjadi fondasi kepercayaan di era
digital. Praktik transparansi data yang
baik seperti kualitas dan keterlacakan
berkontribusi pada  pengambilan
keputusan vyang akuntabel dan
membangun kepercayaan publik.
Bagi negara  berkembang

dengan struktur otonomi
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desentralisasi seperti Indonesia,

transisi menuju open knowledge

economy menghadirkan  peluang
sekaligus tantangan kompleks.
Desentralisasi memberikan

keleluasaan bagi pemerintah daerah
untuk berinovasi dan
mengembangkan ekosistem digital
lokal yang sesuai dengan karakteristik
wilayahnya. Namun, keberagaman
kapasitas antar daerah memunculkan
kesenjangan dalam akses dan
pemanfaatan  teknologi, kualitas
pendidikan, serta infrastruktur digital.
Untuk itu, diperlukan integrasi sistem
data terbuka dan dapat dilacak guna
mendukung pengambilan keputusan
yang berbasis bukti (evidence-based
policy). Pemerintah pusat berperan
menetapkan standar interoperabilitas
dan transparansi data, sementara
daerah mendorong penggunaan data
dalam merancang program
pembangunan dan layanan publik.
Kolaborasi lintas sektor dan
pemanfaatan teknologi analitik
menjadi krusial dalam memastikan
kebijakan yang adaptif, akuntabel, dan
berdampak.

Provinsi Jambi di pesisir timur
Sumatera memiliki posisi strategis,

berbatasan dengan Riau, Laut Cina

Selatan, dan Sumatera Selatan.
Dengan luas 50.160 km2 dan
penduduk lebih dari 3,8 juta jiwa pada
2024, Jambi
dengan mayoritas Muslim. Wilayah ini

beretnis  beragam

terdiri atas 9 kabupaten dan 2 kota,
dengan Kota Jambi sebagai ibu kota.
Ekonominya bertumpu pada
perkebunan karet dan sawit,
pertanian, serta kehutanan. Sebagai
provinsi yang terus berkembang,
Jambi menghadapi tantangan dalam
meningkatkan akses dan
pemanfaatan teknologi digital serta
menciptakan kebijakan berbasis data
untuk mendorong kemajuan ekonomi
yang inklusif.

Dengan potensi sumber daya
alam yang melimpah dan
keberagaman budaya, Provinsi Jambi
memegang peran strategis dalam
menghadapi dinamika ekonomi global

yang semakin dipengaruhi oleh

keterbukaan  pengetahuan  (open
knowledge economy). Sebagai
provinsi dengan struktur

desentralisasi, Jambi memiliki peluang
besar untuk mengembangkan
ekosistem digital lokal yang dapat
mendukung  sektor-sektor  utama
seperti perkebunan, pertanian, dan

kehutanan melalui inovasi berbasis
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data dan teknologi. Namun, tantangan
utama yang dihadapi adalah
kesenjangan infrastruktur digital antar
daerah, keterbatasan akses terhadap
teknologi, serta rendahnya literasi
digital di sebagian wilayah.

Peran akademisi, baik dosen
maupun peneliti, sangat strategis
dalam pembangunan wilayah,
khususnya di Provinsi Jambi, dengan
berfokus pada produksi dan transfer
pengetahuan yang relevan dengan
kebutuhan lokal. Universitas sebagai
lembaga pendidikan tinggi tidak
hanya berfungsi dalam  aspek
pengajaran, tetapi juga sebagai agen
perubahan yang mampu mentransfer
pengetahuan dan teknologi kepada
industri dan masyarakat setempat
melalui berbagai mekanisme, seperti
kemitraan inovasi dan inkubator
bisnis (Varga & Erdés, 2019). Melalui
kolaborasi penelitian antara
universitas dan sektor industri, Jambi
dapat memanfaatkan hasil riset yang
dapat meningkatkan sektor-sektor
strategisnya, seperti perkebunan dan
pertanian (Mc Cann & Ortega-Argilés,
2019). Selain itu, akademisi turut
berperan dalam menciptakan inovasi
ekonomi dan  sosial dengan

berpartisipasi dalam pengambilan

kebijakan dan tata kelola daerah,
yang mempengaruhi arah
pembangunan wilayah (Goldstein &
Glaser, 2012). Inisiatif kewirausahaan
akademik juga menjadi faktor penting
dalam menciptakan peluang bisnis
baru, khususnya dalam menciptakan
inovasi frugal yang dapat mendukung
ekonomi lokal (Toyin Ojo et al., 2023).
Meski demikian, tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur dan
koordinasi antar lembaga pendidikan
dengan pemerintah daerah perlu
diatasi agar kontribusi akademisi
dapat terimplementasi secara
maksimal untuk mempercepat
pembangunan berbasis pengetahuan
di Provinsi Jambi (Sannikova et al.,
2022).

Beberapa studi lain juga
menyoroti peran strategis akademisi
Indonesia  dalam pembangunan
wilayah melalui kontribusi lintas sektor
yang menyentuh aspek pendidikan,
ekonomi, sosial, dan politik. Di bidang
pendidikan, universitas seperti 1TB
dan UGM memainkan peran penting
dalam sistem peringatan dini bencana
dan pemberdayaan masyarakat
melalui program pengabdian
masyarakat dan pembelajaran

berbasis layanan (Febriansyah et al.,
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2020; Mujiburrahman, 2018). Model
universitas  kewirausahaan  yang
diterapkan di IPB juga menunjukkan
bagaimana sinergi antara penelitian,
pengelolaan kekayaan intelektual, dan
komersialisasi teknologi dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi
wilayah (Payumo et al., 2014).
Kontribusi  sosial juga signifikan,
sebagaimana terlihat pada proyek
seperti IbM Payet di Bandung yang
mendorong kewirausahaan
perempuan melalui kerajinan lokal
(Kurniawati et al., 2015). Dalam
menghadapi perubahan iklim,
akademisi memberikan dukungan
ilmiah kepada pemerintan daerah,
meskipun masih diperlukan
peningkatan integrasi isu iklim dalam
perencanaan pembangunan daerah
(Kurniawan, 2018). Dari sisi politik,
peran akademisi meluas ke ranah
kebijakan dan tata kelola. Konsep
academic administrative
entrepreneurs menunjukkan
bagaimana akademisi yang terjun ke
birokrasi mampu mendorong
reformasi
transfer kebijakan (Wicaksono, 2018).

Bahkan, keterlibatan mereka dalam

pemerintahan melalui

politik elektoral memberikan kontribusi

positif terhadap proses demokrasi dan

pembentukan kebijakan (McRae &
Robet, 2020).

Dalam menghadapi era
pengetahuan terbuka dan disrupsi
digital yang kian masif,
pengembangan ekonomi dan bisnis di
Provinsi Jambi seharusnya tidak lagi
dapat mengandalkan pendekatan
konvensional atau berbasis intuisi
semata. Kompleksitas tantangan
ekonomi  regional membutuhkan
pemetaan strategis yang berbasis
data dan pengetahuan ilmiah.
Pemanfaatan tren riset global menjadi
elemen fundamental untuk
merumuskan arah pembangunan
yang berorientasi masa depan,
responsif terhadap perubahan, dan
berbasis bukti empiris. Sayangnya,
dalam literatur akademik nasional,
kajian mendalam mengenai arah dan
dinamika riset global yang relevan
dengan wilayah seperti Jambi masih
terbatas. Ketimpangan dalam
pemetaan topik penelitian utama,
kolaborasi lintas negara, serta posisi
Jambi dalam ekosistem pengetahuan
global menunjukkan adanya
kekosongan strategis yang perlu
segera dijembatani. Selama ini,
sebagian besar perhatian dalam

kajian  ekonomi-bisnis  cenderung
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terpusat pada wilayah metropolitan
besar seperti Jakarta atau Bandung.
Hal ini meninggalkan kota-kota
sekunder dan wilayah strategis
seperti Provinsi Jambi dalam posisi
yang kurang terpetakan secara
akademik. Untuk memperkuat daya
saing regional, sangat penting bagi
Jambi memahami lanskap riset
global, termasuk prioritas keilmuan,
tren kolaborasi, serta gap penelitian
yang belum tergarap. Kajian
bibliometrik dan systematic literature
review (SLR) terhadap publikasi
bereputasi internasional menjadi
kunci dalam menyusun kebijakan
pembangunan berbasis pengetahuan
di era keterbukaan informasi saat ini.
Oleh karena itu, studi ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis arah, tren, serta
kesenjangan penelitian global terkait
ekonomi-bisnis yang relevan bagi
Provinsi Jambi. Melalui pendekatan
bibliometrik dan systematic literature
review (SLR), studi ini menyajikan
peta pengetahuan ilmiah yang dapat
digunakan sebagai dasar dalam
penyusunan kebijakan pembangunan
berbasis data. Kontribusi utama dari
studi ini adalah menghadirkan

wawasan strategis bagi akademisi,

pembuat kebijakan, dan pelaku
ekonomi daerah mengenai posisi
Jambi dalam lanskap riset global.
Hasil studi ini juga mendorong
penguatan ekosistem digital dan
inovasi lokal, mempercepat kolaborasi
lintas sektor, serta mendukung
transformasi Jambi menuju ekonomi
berbasis pengetahuan yang inklusif
dan berdaya saing tinggi. Dengan
demikian, studi ini menjadi landasan
penting dalam merumuskan kebijakan
pembangunan regional yang adaptif
dan berorientasi masa depan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) berbasis bibliometrik
untuk mengevaluasi arah
perkembangan dan tren riset global
terkait transformasi ekonomi dan
bisnis di era keterbukaan
pengetahuan, dengan fokus reflektif
pada konteks Provinsi  Jambi.
Pendekatan ini bertujuan
membangun dasar konseptual yang
kuat bagi perumusan  strategi
kebijakan daerah berbasis
pengetahuan dan relevan secara
global.
analisis

Sebagai landasan

sistematik, studi ini mengadopsi
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kerangka kerja Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses  (PRISMA), vyang
diakui  efektif dalam menjamin
transparansi, keterulangan proses,
dan akurasi pelaporan (Gao et al.,
2021; Kahale et al., 2022). Dengan
panduan PRISMA, seluruh proses
pencarian, seleksi, penyaringan, dan
inklusi literatur terdokumentasi secara
sistematis dan dapat direplikasi.
Pangkalan data yang digunakan
adalah Scopus, karena cakupannya
yang luas dan reputasinya yang tinggi
sebagai indeks jurnal ilmiah lintas
disiplin (Mongeon & Paul-Hus, 2016).
Selain itu, Scopus sering dijadikan
rujukan dalam penyusunan kebijakan
berbasis sains di berbagai tingkat
pemerintahan, termasuk daerah
(Harzing & Alakangas, 2016).

Proses pencarian dilakukan
pada Mei 2025 dengan
menggunakan search string berikut
yang disusun berdasarkan

kombinasi kata kunci dan operator
Boolean untuk bidang TITLE-ABS-
KEY:

(TITLE-ABS-KEY  ("regional
economic development” OR "local
business innovation” OR

"knowledge-based regional

economy" OR "economic

transformation in provinces" OR

"open knowledge systems" OR

"smart regional development” OR

"sustainable local economy") AND

TITLE-ABS-KEY  ("Jambi" OR

"Indonesia® OR "province")) AND

(LIMIT-TO (PUBYEAR, 2000-2025))

AND (LIMIT-TO (DOCTYPE, "ar"))

AND  (LIMIT-TO  (LANGUAGE,

"English™))

Pencarian awal menghasilkan

512 artikel. Selanjutnya dilakukan

penyaringan awal (screening) untuk

menghapus 73 duplikasi dan 129

artikel non-Inggris atau di luar

rentang waktu 2000-2025. Setelah
itu, 310 artikel yang tersisa
dievaluasi  berdasarkan  kriteria
kelayakan dan relevansi isi.
Kriteria  inklusi  mencakup
artikel jurnal ilmiah yang:
1. Membahas transformasi
ekonomi, inovasi bisnis, atau
pembangunan daerah
berbasis pengetahuan;

2. Mengandung data empiris,
model konseptual, atau
analisis  kebijakan terkait
ekonomi regional;

3. Diterbitkan  dalam  jurnal

bereputasi terindeks Scopus
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antara tahun 2000-2025.

Sementara itu, kriteria eksklusi
diterapkan pada publikasi yang:

1. Berupa prosiding, editorial,
atau book chapter;

2. Tidak relevan dengan konteks
pembangunan regional,
Berbahasa selain Inggris;

4. Tidak memiliki data atau
analisis substantif.

Setelah tahap eligibility test,
sebanyak 123 artikel memenuhi
seluruh  kriteria dan disertakan
dalam analisis akhir sesuai prosedur
PRISMA.

Untuk mendukung analisis
bibliometrik yang komprehensif,
digunakan dua perangkat lunak
utama: Bibliometrix (R-Studio) dan
VOSviewer.

e Bibliometrix digunakan untuk
citation analysis, co-citation,
bibliographic  coupling, dan
thematic mapping (Arruda et
al., 2022), guna menelusuri
dinamika wacana, penulis
berpengaruh, serta  topik
dominan.

e VOSviewer digunakan untuk
memetakan co-occurrence

istilah dari judul, abstrak, dan
kata kunci (Van Eck &

Waltman, 2022). Visualisasi
jaringan menggambarkan
keterkaitan  antar  konsep
melalui node (istilah) dan link
(hubungan). Ukuran node
menunjukkan frekuensi
kemunculan istilah,
sedangkan ketebalan link
menunjukkan kekuatan
asosiasinya.

Sebelum visualisasi, dilakukan
data cleaning dengan
penggabungan sinonim dan
normalisasi istilah menggunakan
thesaurus file untuk memastikan
konsistensi terminologi.

Selain  analisis  kuantitatif,
penelitian ini juga melaksanakan
content analysis deduktif terhadap
artikel-artikel yang memiliki
keterkaitan  tinggi  berdasarkan
bibliographic coupling. Analisis ini
berfokus pada empat dimensi
utama: konseptual, metodologis,
sektoral, dan geografis.

Unit analisis adalah artikel
jurnal individual, sementara skema
pengkodean utama dikembangkan
dengan mengadaptasi kerangka
Wibisono (2023, 2024), mencakup:

1. Model teoritis yang diuiji

(misalnya model
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pembangunan berbasis

)

pengetahuan, inovasi bisnis

Identification

regional, ekonomi digital);

{

2. Sektor industri yang dianalisis

Artikel
Eksklusi
= 369

(pertanian, perkebunan,

pariwisata, manufaktur, dan

jasa);

3. Kategori geografis unit studi

(global, nasional, regional,

atau lokal seperti Provinsi
Jambi);
4. Orientasi

Gambar 1.Diagram Seleksi Literatur

kebijakan  atau
Berdasarkan PRISMA

implikasi  strategis terhadap

pembangunan daerah HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik  Deskriptif ~ Metadata

Literatur llmiah

berbasis pengetahuan.

Skema ini memungkinkan Statistik deskriptif metadata

penelusuran pola hubungan antara literatur  ilmiah  melalui  Main

pendekatan teoretis, konteks

Information pada Biblioshiny

geografis, dan arah Kkebijakan

memberikan gambaran awal

ekonomi  berbasis  pengetahuan, mengenai jumlah dokumen, publikasi

sehingga hasil analisis tidak hanya per tahun, jenis dokumen, dan

menggambarkan tren global tetapi
juga memberi relevansi aplikatif bagi
pembangunan ekonomi di Provinsi

Jambi.

sebaran sumber (Wong, 2018). Data
tersebut relevan bagi studi ini karena
membantu memetakan intensitas dan
tren riset global terkait, menilai
kontribusi ilmiah, serta
mengidentifikasi celah  penelitian.
Informasi ini memperkuat analisis
bibliometrik-SLR  dalam mengkaji
posisi riset Jambi dalam lanskap
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pengetahuan terbuka dan
mendukung rekomendasi strategis
untuk pengembangan ekonomi-bisnis
berbasis bukti ilmiah global.

Hasil Main Information pada
tabel 1 menunjukkan terdapat 123
dokumen dari 49 sumber dengan
pertumbuhan tahunan 5,92% pada
rentang 2000-2025. Ini
mencerminkan tren riset yang
meningkat namun masih terbatas.
Rata-rata usia dokumen 4,93 tahun
menunjukkan literatur yang relatif
baru dan relevan, dengan 7,77 sitasi
per dokumen yang mengindikasikan
dampak akademik yang moderat.
Jumlah referensi sebanyak 5.176
menunjukkan  kedalaman  kajian.
Dengan 377 penulis dan kolaborasi
rata-rata 3,65 penulis per dokumen,
terlihat kecenderungan kerja
kolaboratif, meski kolaborasi
internasional masih rendah (10,57%).
Hal ini menjadi peluang bagi Jambi
untuk membangun jejaring global.
Tingginya jumlah Author's Keywords
(407) dan Keywords Plus (171)
menunjukkan keragaman topik, yang
bisa dipetakan untuk menyesuaikan
fokus riset lokal. Studi ini dapat
memanfaatkan data tersebut untuk

mengidentifikasi tren global, posisi

pengembangan

riset regional, dan peluang

penguatan kolaborasi ilmiah dalam

ekonomi-bisnis

berbasis pengetahuan terbuka di

Jambi.

Tabel 1. Statistik Deskriptif
Metadata Artikel llmiah

Deskripsi Hasil
MAIN INFORMATION ABOUT DATA
Timespan 2000:2025
Sources (Journals, 49

Books, etc)

Documents 123

Annual Growth Rate 5,92
%

Document  Average 4,93
Age

Average citations per 7,772
doc

References 5176
DOCUMENT CONTENTS
Keywords Plus (ID) 171
Author's Keywords 407
(DE)

AUTHORS

Authors 377
Authors  of single- 13

authored docs
AUTHORS COLLABORATION

Single-authored docs 14
Co-Authors per Doc 3,65
International co- 10,57
authorships %

DOCUMENT TYPES

article 123

Tren publikasi global terkait
dinamika ekonomi-bisnis pada gambar
2 menunjukkan lonjakan signifikan
sejak 2016, dengan puncak tertinggi
pada 2019 (27 artikel). Sebelumnya,
publikasi hampir tidak ada,
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mencerminkan minimnya perhatian
terhadap tema ini dalam konteks
global. Peningkatan ini mencerminkan
kesadaran kolektif terhadap
pentingnya adaptasi ekonomi dalam
era pengetahuan terbuka. Setelah
2019, terjadi penurunan yang fluktuatif,
namun stabil. Bagi Provinsi Jambi, tren
ini membuka peluang untuk
memperkuat kolaborasi riset
internasional dan reposisi strategi
pembangunan  ekonomi  berbasis
pengetahuan, dengan menjadikan
tahun-tahun puncak sebagai acuan

prioritas topik dan mitra strategis

Gambar 2. Tren Publikasi Tahunan
Analisis Word Cloud

Analisis word cloud
menampilkan kata kunci yang paling
sering muncul dalam literatur,
mencerminkan tema-tema dominan
dalam riset global (Mulay et al.,
2020). Visualisasi ini mempermudah

identifikasi topik utama, istilah kunci,

dan arah penelitian yang sedang
berkembang. Berdasarkan hasil word
cloud pada gambar di atas, terdapat
sejumlah kata kunci dominan seperti
Indonesia, deforestation, forestry,
land use, Jambi [Indonesial,
economics, cultivation, palm oil, dan
smallholder farmers. Pola ini
mencerminkan fokus utama riset
global terhadap isu-isu lingkungan
dan ekonomi yang saling terhubung
dalam konteks pengelolaan sumber
daya alam, terutama di Provinsi
Jambi. Ini menunjukkan bahwa
ekonomi-bisnis Jambi sangat
dipengaruhi oleh sektor kehutanan
dan pertanian, khususnya kelapa
sawit (palm oil) dan karet (rubber).
Isu deforestasi menjadi perhatian
utama, yang menandakan bahwa
aktivitas bisnis dan ekspansi lahan di
Jambi sering kali berbenturan dengan
keberlanjutan lingkungan. Kata kunci
seperti smallholder farmers, policy
making, dan land-use change
mengindikasikan  pentingnya tata
kelola agraria, regulasi kebijakan,
serta peran petani kecil dalam
dinamika ekonomi lokal. Hal ini
relevan untuk perumusan strategi
bisnis berkelanjutan dan kebijakan

yang berbasis bukti dalam era
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pengetahuan terbuka. Secara
aplikatif, temuan ini dapat digunakan
sebagai dasar perumusan roadmap
penelitian dan kebijakan daerah,
dengan fokus pada: (1) integrasi
kebijakan agribisnis dan pelestarian

lingkungan, (2) penguatan kapasitas

smaliholder

petani kecil dalam rantai pasok
global, serta (3) pemanfaatan data
riset terbuka untuk pengambilan
keputusan Dberbasis bukti dalam
pembangunan ekonomi daerah yang

inklusif dan berkelanjutan.
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Gambar 2. Diagram Seleksi Literatur Berdasarkan PRISMA

Analisis Ko-Okurensi Kata Kunci
Analisis co-occurrence
keyword menggunakan VOSviewer
merupakan metode bibliometrik yang
bertujuan  untuk  mengidentifikasi
keterkaitan tematik dalam suatu
bidang  penelitian  berdasarkan
frekuensi kemunculan bersamaan
kata kunci dalam literatur ilmiah
(Arruda et al., 2022). Dengan
menggunakan data dari database
seperti Scopus atau Web of Science,
VOSviewer memvisualisasikan
hubungan antar kata kunci dalam
bentuk peta jaringan (network map)
yang menampilkan klaster

(kelompok) topik penelitian dominan.
Ukuran dan warna titik menunjukkan
frekuensi dan kelompok tematik,
sedangkan garis mengindikasikan
kekuatan keterkaitan antar kata.
Analisis ini memungkinkan peneliti
untuk memahami tren riset, topik
yang sedang berkembang, serta
hubungan antar konsep dalam suatu
disiplin ilmu. Dengan demikian, co-
occurrence analysis mendukung
pemetaan  pengetahuan  secara
visual dan strategis, serta membantu
dalam mengidentifikasi kesenjangan
penelitian dan arah pengembangan
kajian ke depan.
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Hasil analisis  bibliometrik
melalui pemetaan keyword co-
occurrence  pada Gambar 3
mengungkap tujuh klaster warna
ungu, merah, oranye, kuning, hijau,
biru, dan biru muda yang secara
sinergis membentuk fondasi
pemahaman terhadap dinamika
ekonomi-bisnis  Provinsi  Jambi
dalam lanskap pengetahuan global.
Klaster ungu menekankan
pentingnya tata kelola, modal sosial,
dan partisipasi lokal, yang
merupakan inti dari keberhasilan
pembangunan daerah  berbasis
pengetahuan. Kata kunci seperti
governance, local participation, dan
institutions  menunjukkan  bahwa
kekuatan sosial dan kelembagaan
menjadi pendorong utama dalam
memperkuat posisi petani,
komunitas lokal, serta pelaku usaha
mikro yang mendominasi struktur

ekonomi Jambi. Kelembagaan yang

adaptif terhadap perubahan
informasi dan teknologi
memungkinkan perumusan

kebijakan yang responsif dan
berorientasi pada kebutuhan akar
rumput.

Selanjutnya, klaster merah

mengarah pada isu keberlanjutan

dan pendekatan lanskap, dengan
kata kunci seperti ecosystem
services, sustainability, dan
landscape approach. Ini
mencerminkan urgensi dalam
menyelaraskan antara  ekspansi
ekonomi dan konservasi lingkungan.
Perekonomian Jambi yang sangat
tergantung pada sumber daya alam,
khususnya sektor perkebunan dan
kehutanan, berisiko merusak sistem
ekologis jika tidak dikelola dengan
bijak. Pendekatan lanskap yang
terintegrasi antara wilayah produksi
dan konservasi memberikan arah
kebijakan spasial dan korporat yang
lebih strategis misalnya,
pengembangan komoditas rendah
emisi atau insentif untuk pertanian
ramah lingkungan.

Klaster oranye memperkuat
dimensi ekonomi dengan fokus pada
efisiensi dan nilai tambah. Kata
kunci seperti economics, profitability,
dan value chain mengindikasikan
bahwa dinamika bisnis lokal sangat
terkait dengan optimalisasi
produktivitas dan peningkatan daya
saing. Dalam konteks Jambi, ini
dapat diimplementasikan melalui
penguatan hilirisasi produk karet dan

kelapa sawit, digitalisasi rantai
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pasok, serta integrasi UMKM dalam
ekosistem industri daerah.
Pengetahuan terbuka dapat
mempercepat difusi inovasi produksi
dan efisiensi logistik melalui transfer
teknologi dan praktik terbaik global.

Klaster kuning, yang
didominasi oleh kata kunci seperti oil
palm, elaeis, dan rubber,
menunjukkan dominasi sektor
perkebunan sebagai tulang
punggung ekonomi daerah. Namun,
keberlanjutan sektor ini sangat
ditentukan oleh pola hubungan
antara petani kecil dan pasar. Oleh
karena itu, integrasi petani kecil ke
dalam sistem agribisnis formal,
peningkatan akses ke pembiayaan
dan teknologi, serta pelatihan
berbasis data merupakan langkah
strategis untuk memperkuat
ketahanan ekonomi lokal di era
digital.

Sementara itu, klaster hijau
menunjukkan keterkaitan erat antara
pertanian, perubahan penggunaan
lahan, dan kehutanan. Kata kunci
seperti land-use change, cultivation,
dan  forestry = menggarisbawahi
tantangan ekosistem akibat konversi
lahan untuk kepentingan pertanian

intensif. Untuk Jambi, pendekatan

tata ruang yang berbasis data
spasial dan informasi geospasial
menjadi kunci dalam menyusun
kebijakan pengelolaan lahan secara
berkelanjutan.

Klaster biru memperlihatkan
peran penting policy making,
regulations, dan economic analysis
dalam merumuskan kebijakan
pembangunan. Keberadaan Kkata
kunci “‘Jambi [Indonesia]”
menegaskan relevansi konteks lokal
dalam diskursus global. Evaluasi
kebijakan berbasis bukti (evidence-
based policy) sangat penting untuk
memastikan bahwa intervensi
pemerintah dalam sektor ekonomi
dan lingkungan memiliki efektivitas
serta efisiensi tinggi.

Terakhir, klaster biru muda
memfokuskan pada smallholder
farmers, agribusiness, dan
sustainable agriculture. Klaster ini
menjadi simpul penting antara
dimensi sosial dan ekonomi,
mengingat petani kecil merupakan
aktor dominan dalam struktur agraria
Jambi. Peningkatan kapasitas
melalui program penyuluhan digital,
kemitraan koperasi, dan integrasi
dalam pasar berbasis platform

adalah strategi aplikatif  untuk
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Gambar 3. Visualisasi Co-Occurence Keywords

Analisis Bibliography Coupling
Analisis Bibliographic Coupling
adalah metode dalam bibliometrika
yang mengukur tingkat kesamaan
antara dua dokumen berdasarkan
referensi yang sama-sama mereka
kutip (Wong, 2018). Semakin banyak
referensi yang dikutip bersama,
semakin kuat keterkaitan intelektual
di antara dokumen tersebut. Teknik
ini berguna untuk mengidentifikasi
hubungan tema, memetakan struktur
ilmu pengetahuan, serta kelompok
penelitian yang saling berkaitan.
Tidak seperti co-citation analysis
yang bergantung pada Kkutipan
setelah  publikasi,  bibliographic
coupling bersifat statis dan dapat

digunakan segera setelah dokumen

diterbitkan. Oleh karena itu, metode
ini sering menjadi dasar dalam
systematic review untuk
mengelompokkan dan menganalisis
literatur  secara  objektif  dan
terstruktur.
Gambar 4

visualisasi jaringan coupling literatur

merupakan

dengan mengidentifikasi tujuh
kelompok riset yang terhubung
berdasarkan  kekuatan  kutipan
bersama (bibliographic coupling),
mencerminkan  peta  intelektual
terkait isu ekonomi-bisnis di Jambi
dan relevansi globalnya. Klaster
Merah  berfokus pada aspek
manajemen sumber daya manusia,
kinerja organisasi, dan

keseimbangan kerja-keluarga dalam
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sektor jasa dan pendidikan di Jambi.
Klaster Hijau mengeksplorasi
dinamika agraria dan deforestasi,
menyoroti aspek pasar lahan, hak
kepemilikan, dan kebijakan
transmigrasi. Klaster Biru menelaah
trade-off antara spesialisasi
pertanian, keuntungan ekonomi, dan
degradasi ekologi dengan perhatian
pada rantai nilai karet dan sawit.
Klaster Kuning menyoroti adopsi
agroforestri  sawit,  biodiversitas,
serta perilaku konsumen terhadap
produk tiruan, mencerminkan

ernahy(2020)
) klase&gow) romero(2019)

purnomo (2017)

‘,"“ﬁ VOSviewer

pergeseran nilai di masyarakat urban
Jambi. Klaster Ungu mendalami
produktivitas dan  keberlanjutan
sektor sawit melalui pelatihan dan
standar ISPO. Klaster Biru Muda
menelaah  implikasi  perubahan
penggunaan lahan terhadap
ketimpangan, nutrisi, dan peran
gender. Sementara itu, Klaster
Jingga menyajikan  pendekatan
historis dan sosiopolitik atas hak
tanah dan transformasi lanskap,
mengungkap dinamika ketimpangan

akses agraria.

mayasari (2022) syapsag2019y

Gambar 4. Visualisasi Bibliography Coupling

Kajian lintas  klaster ini
mengintegrasikan temuan penelitian
mengenai dinamika organisasi jasa,
politik agraria dan deforestasi,
spesialisasi pertanian, inovasi
keberlanjutan, produktivitas sawit
rakyat, perubahan sosial-gender,
serta sejarah regulasi lahan di

Provinsi Jambi. Literatur

menunjukkan bahwa transformasi
ekonomi  wilayah tidak dapat
dipahami hanya dari satu dimensi,
tetapi merupakan hasil interaksi
kompleks antara institusi, perilaku
individu, insentif pasar, dan konteks
ekologis. Dengan demikian,
pembangunan Jambi di era

pengetahuan terbuka membutuhkan
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pendekatan lintas-sektor dan
berbasis bukti.

Pada tingkat organisasi jasa,
Yuliansyah dan Khan (2015)
menegaskan bahwa Strategic
Performance Measurement System
(SPMS) memang meningkatkan
kejelasan peran dan sebagian
kinerja, namun belum sepenuhnya
membangun pemberdayaan
psikologis pekerja. Studi Amin et al.
(2017) menunjukkan bahwa
dukungan pasangan serta
keseimbangan kerja—keluarga
berkontribusi pada  kesuksesan
karier subjektif perawat,
menegaskan  pentingnya  faktor
sosial dalam sektor pelayanan.
Sementara itu, persepsi politik
organisasi dan  konflik  kerja—
keluarga meningkatkan stres dan
intensi  keluar dalam  konteks
pendidikan tinggi (Suratno et al.,
2019). Di ekosistem pembelajaran
masyarakat, efikasi diri dan orientasi
kewirausahaan  manajer PKBM
meningkatkan kinerja tetapi
melemahkan profesionalisme (ldrus
& Setiyadi, 2021). Lebih jauh,
Muazza et al. (2023) membuktikan
bahwa tanggung jawab sosial SDM

berperan sebagai penguat legitimasi

organisasi. Pada tingkat UMKM,
kualitas layanan dan inovasi menjadi
penentu  keunggulan  kompetitif
2019). Secara

keseluruhan, klaster ini

(Syapsan,

menunjukkan  bahwa  dinamika
kinerja sektor jasa Jambi sangat
ditentukan  oleh  keseimbangan
antara struktur sistem, motivasi
psikologis, dan legitimasi etis.

Pada skala agraria, Krishna et
al. (2017) menemukan bahwa
minimnya perlindungan hak
kepemilikan  mendorong  petani
mengandalkan mekanisme adat,
sehingga alih fungsi hutan lebih
banyak diarahkan untuk budidaya,
bukan spekulasi pasar. Miyamoto
(2006) menambahkan bahwa
infrastruktur ~ jalan ~ memperkuat
profitabilitas karet dan mempercepat
deforestasi melalui tindakan kolektif
desa. Politik ekonomi kebakaran
diuraikan oleh Purnomo et al.
(2017), yang
keterlibatan jaringan aktor dari

menegaskan

petani hingga elite, serta dominasi
kepentingan rente. Sarwosri et al.
(2020) menunjukkan bahwa insentif
harga untuk sawit berkelanjutan dan
informasi lingkungan dapat

menurunkan niat pembukaan hutan,
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sementara pengakuan sosial tidak
signifikan. Literatur ini menegaskan
bahwa reformasi agraria Jambi
harus mengintegrasikan kepastian
hak, insentif ekologis, dan
pembenahan relasi kekuasaan di
tingkat akar rumput.

Dalam konteks spesialisasi
pertanian, Klasen et al. (2016)
menunjukkan bahwa spesialisasi
karet—sawit meningkatkan
pendapatan, tetapi menurunkan
fungsi ekologis dan meningkatkan
risiko monokultur. Hubungan pasar
dalam rantai nilai karet menunjukkan
asimetri kekuatan, di mana
pedagang memegang dominasi
harga (Kopp & Brummer, 2017).
Pemodelan ABM oleh Kopp dan
Salecker (2020) memperlihatkan
bahwa jaringan perdagangan
dipengaruhi oleh kedekatan sosial
dan utang, sehingga ketergantungan
struktural  petani tetap  kuat.
Intervensi yang efektif mencakup
pendidikan, akses ke informasi
harga, dan pengurangan
ketergantungan pada pedagang.
Klaster ini menegaskan bahwa
produktivitas pertanian tidak dapat
dipisahkan dari reformasi struktur

pasar dan penguatan Kkapasitas

sosial petani.

Inovasi menuju ekonomi
berkelanjutan melalui agroforestri
sawit menawarkan potensi win—win,
namun petani  menilai risiko
pendapatan sebagai hambatan
utama (Hendrawan & Musshoff,
2024). Adopsi meningkat jika
persepsi kontrol dan sikap positif
diperkuat, sementara norma sosial
tidak dominan. Intervensi terutama
harus  berupa mitigasi risiko,
demonstrasi lapangan, dan
penyediaan insentif awal. Romero et
al. (2019) menegaskan bahwa
penyediaan bibit gratis bersama
kampanye informasi paling efektif
meningkatkan  adopsi. Di  sisi
konsumen, perilaku pembelian lebih
dipengaruhi oleh novelty seeking,
konsumsi status, dan sensitivitas
informasi ketimbang norma moral
(Mayasari et al., 2022). Karenanya,
strategi pemasaran produk
berkelanjutan Jambi perlu
menekankan nilai identitas dan
diferensiasi, bukan sekadar narasi
etis.

Produktivitas sawit rakyat dan
transformasi keberlanjutan
menunjukkan temuan penting. Ernah
et al. (2020) membuktikan bahwa
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Farmer Field School (FFS) lebih
efektif daripada penyuluhan biasa
dalam  meningkatkan  kesiapan
petani terhadap standar ISPO,
sekaligus menawarkan keuntungan
ekonomi. Sementara itu, Nuryartono
et al. (2016) menunjukkan bahwa
pertumbuhan output sawit di Muaro
Jambi  masih  bertumpu pada
peningkatan input, bukan efisiensi,
ditandai nilai TFP yang rendah
(1.03). Temuan ini menegaskan
perlunya modernisasi teknologi dan
digitalisasi pertanian serta
penguatan kelembagaan koperasi
sebagai agregator produksi dan
kanal adopsi ISPO.

Transformasi lahan  juga
berdampak besar pada ketimpangan
dan gizi. Bou Dib et al. (2018)
menemukan bahwa ekspansi sawit
meningkatkan pendapatan petani
sekaligus memperbaiki
kesejahteraan non-petani melalui
penciptaan pasar tenaga Kkerja,
meskipun ketimpangan antarpemilik
lahan meningkat. Chrisendo et al.
(2020) menunjukkan bahwa konversi
ke sawit meningkatkan kualitas gizi
melalui peningkatan daya beli, tetapi
tidak otomatis meningkatkan

partisipasi ekonomi  perempuan,

padahal keterlibatan perempuan
terbukti meningkatkan kualitas gizi
rumah tangga. Karena itu, kebijakan
berbasis gender seperti pelatihan
kerja, akses modal, dan dukungan
perawatan anak menjadi penting
untuk menciptakan keharmonisan
antara transformasi agraria dan
ketahanan gizi.

Dalam perspektif  historis
(Klaster 7), regulasi lahan Jambi
berkembang melalui lapisan
kekuasaan kolonial, negara, dan
adat, menghasilkan dualisme hukum
yang masih memengaruhi kepastian
hak dan konflik agraria saat ini.
Ketiadaan  harmonisasi  regulasi
menyebabkan ketegangan sosial
antara masyarakat adat,
transmigran, dan pelaku
perkebunan. Pemahaman sejarah ini
penting untuk merancang reformasi
agraria yang sensitif terhadap hak
komunal dan dinamika identitas
lokal.

Model Ekosistem Ekonomi-Bisnis
Berbasis Pengetahuan Terbuka
(EEBPKT) Provinsi Jambi

Model Ekosistem Ekonomi-
Bisnis Berbasis
Terbuka  (EEBPKT)

sebagai hasil sintesis dari proses

Pengetahuan
dirancang
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Systematic Literature Review (SLR)
dan analisis bibliometrik yang
memetakan tujuh klaster utama riset
global terkait dinamika ekonomi dan
bisnis daerah. Model ini
dikembangkan untuk menjawab
tantangan strategis Provinsi Jambi di
era pengetahuan terbuka yakni
ketimpangan digital, rendahnya
integrasi  kebijakan lintas sektor,
keterbatasan produktivitas petani
kecil, serta minimnya pemanfaatan

data ilmiah dalam perumusan

kebijakan publik. Dengan
berlandaskan semangat
keterbukaan, kolaborasi, dan
keberlanjutan, EEBPKT

menghadirkan kerangka konseptual
yang mampu menghubungkan riset
akademik, praktik ekonomi lokal, dan
kebijakan publik berbasis bukti.
Model ini terdiri dari enam
komponen utama vyang saling
berinteraksi membentuk ekosistem
pengetahuan ekonomi-bisnis yang
adaptif dan kolaboratif. Pertama,
Governansi Terbuka (Open
Governance) berfungsi  sebagai
fondasi sistemik dalam perumusan
kebijakan berbasis data terbuka.
Komponen ini menekankan sinergi

antara pemerintah daerah,

universitas, dan industri dalam
menciptakan kebijakan publik yang
partisipatif, transparan, dan terukur.
Pendekatan ini  memungkinkan
Jambi mengoptimalkan potensi data
digital serta memperkuat
akuntabilitas dalam proses
pembangunan daerah.

Kedua, Ekonomi Lanskap
(Landscape Economy) menekankan
integrasi antara tata ruang ekologis
dan kegiatan agribisnis
berkelanjutan. Konsep ini berakar
pada gagasan bahwa keberlanjutan
ekonomi daerah harus berjalan
seiring dengan konservasi
lingkungan dan  keseimbangan
sosial-ekologis. Melalui penerapan
praktik agroforestri, sertifikasi
berkelanjutan seperti ISPO, serta
kebijakan zonasi berbasis daya
dukung lingkungan, Jambi dapat
memperkuat posisi sebagai wilayah
agraris yang produktif sekaligus
berwawasan hijau.

Komponen ketiga, Sistem
Pengetahuan Terbuka (Open
Knowledge System), merupakan
pusat data publik yang terintegrasi
mencakup informasi agraria,
produktivitas, pasar, dan hasil riset

lokal. Sistem ini berfungsi sebagai
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basis bagi pengambilan keputusan
berbasis  bukti  (evidence-based
policy) serta menjadi sarana transfer
pengetahuan antara akademisi,
pembuat kebijakan, dan pelaku
ekonomi. Dengan  membangun
infrastruktur data terbuka yang
terhubung lintas sektor, Jambi dapat
meminimalkan asimetri informasi
dan memperkuat kapasitas inovasi
daerah.

Selanjutnya, Kemitraan Triple
Helix Lokal menjadi penggerak
utama kolaborasi antar aktor:
akademisi, industri, dan pemerintah.
Model kemitraan ini mendorong
terciptanya inovasi produk,
penguatan pelatihan petani, serta
pengembangan teknologi  digital
koperasi. Kolaborasi lintas sektor ini
tidak hanya mempercepat difusi
inovasi, tetapi juga memperluas
ruang pembelajaran bersama antara
sains, bisnis, dan kebijakan publik.

Komponen kelima, Digitalisasi
Koperasi Petani, menitikberatkan
pada transformasi sistem ekonomi
mikro melalui penerapan platform
digital untuk pemasaran, logistik,
dan literasi keuangan. Melalui
digitalisasi, koperasi dapat berfungsi

sebagai jembatan antara petani kecil

dengan pasar nasional maupun
global, sekaligus sebagai pusat
edukasi dan transparansi keuangan
berbasis teknologi.

Terakhir, Inovasi Sosial dan
Pasar Hijau merepresentasikan
dimensi nilai dan budaya lokal dalam
pembangunan ekonomi
berkelanjutan. Melalui strategi

rebranding produk agroforestri lokal

menjadi komoditas premium
sustainable, Jambi dapat
memperkuat identitas daerah

sekaligus meningkatkan daya saing
di pasar hijau domestik dan
internasional.

Dengan keenam komponen
EEBPKT

menghadirkan pendekatan sistemik

tersebut, Model

yang menghubungkan data,
kolaborasi, dan inovasi sebagai
motor penggerak ekonomi daerah
berbasis pengetahuan. Model ini
tidak hanya menawarkan panduan
konseptual bagi kebijakan
pembangunan inklusif, tetapi juga
menjadi blueprint untuk penelitian
lanjutan dan pengembangan sistem
informasi geospasial ekonomi
daerah yang adaptif, terbuka, dan

berkelanjutan.
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Gambar 5. Model Strategik EEBPKT

KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini mengkaji dinamika
ekonomi-bisnis Provinsi Jambi di era
pengetahuan terbuka melalui
pendekatan bibliometrik dan
Systematic Literature Review
terhadap 123 artikel internasional.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
transformasi Jambi menuju ekonomi
berbasis pengetahuan masih
menghadapi tantangan struktural
berupa ketimpangan digital,
deforestasi, dan keterbatasan
kapasitas kelembagaan. Namun
demikian, peluang strategis terbuka
melalui penguatan peran akademisi,
kolaborasi triple helix (akademisi—
industri—-pemerintah), serta
pemanfaatan teknologi dan sistem
pengetahuan terbuka. Temuan SLR

mengidentifikasi enam klaster

tematik utama yang menekankan
pentingnya tata kelola agraria yang
berkeadilan, produktivitas petani
kecil, inovasi agroforestri, dan
kebijakan berbasis bukti.

Sebagai kontribusi konseptual,
penelitian ini  menawarkan Model
Ekosistem Ekonomi-Bisnis Berbasis
Pengetahuan Terbuka (EEBPKT)
sebagai kerangka strategis untuk
memperkuat daya saing regional
Jambi. Model ini menekankan
integrasi antara open governance,
sistem pengetahuan publik,
digitalisasi  koperasi petani, dan
inovasi sosial dalam mewujudkan
ekonomi daerah yang inklusif dan
berkelanjutan.

Rekomendasi utama bagi
pemerintah daerah mencakup: (1)

membangun ekosistem riset dan
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inovasi kolaboratif dengan perguruan

tinggi
berbasis

mitra

)

hilirisasi dan digitalisasi rantai pasok

3)

mengembangkan tata kelola lanskap

sebagai kebijakan

data; memperkuat

sektor  perkebunan; serta

berkelanjutan  melalui  pemetaan

spasial partisipatif dan sertifikasi

petani berbasis komunitas. Melalui

strategi ini, Provinsi Jambi diharapkan

mampu  bertransformasi  menjadi

pusat ekonomi daerah berbasis

pengetahuan yang tangguh, adaptif

terhadap perubahan iklim, dan

kompetitif di tingkat global.
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